BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus, yaitu siklus I
dan siklus Il. Hasil penelitian diuraikan dalam tiap-tiap siklus. Berikut
uraiannya:
1. Siklus
Siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (Planning),
tindakan (acting) , pengamatan (observasing) dan refleksi (reflecting).
a. Perencanaan
Pada siklus | direncanakan atas 1 kali pertemuan. Pertemuan
dilaksanakan pada waktu 2 x 35 menit yang direncanakan pada
tanggal 07 Januari 2017. Pada tahap perencanaan siklus | ini,
kegiatan yang dilakukan yakni sebagai berikut :

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP), perangkat
pembelajaran yang disiapkan telah di validasikan kepada dosen
sebagai validator.

2. Menyiapkan sarana dan prasarana seperti media yang digunakan
untuk membantu berjalannya penerapan model Course Review

Horey pada materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad mata pelajaran

44
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sejarah kebudayaan Islam dalam meningkatkan pemahaman
siswa.

3. Menyiapkan soal tes evaluasi siswa siklus I, soal yang disiapkan
telah di validasikan kepada dosen sebagai validator. Setelah itu
soal dapat dipergunakan untuk mengukur pemahaman siswa.

4. Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi.
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Tindakan
Pelakasanaan tindakan pada siklus | dilakasanakan pada hari

Sabtu, 07 Januari 2017. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV

MINU Ngingas Waru Sidoarjo dengan jumlah siswa 37 orang, laki —

laki 19 orang dan perempuan 18 orang. Ada pun proses belajar

mengajar mengacu pada perangkat pembelajaran (RPP) yang telah
dibuat meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup.

Berikut langkah — langkah pembalajaran dalam meningkatkan

pemahaman siswa materi Isra’Miraj Nabi Muhammad dengan

menggunakan Course Review Horey.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru membuka salam,
menanyakan kabar siswa, do’a bersama — bersama, melakukan
absensi kepada siswa, melakukan apersepsi dengan menanyakan

“siapa yang pernah melakukan perjalanan? Kemana kalian
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melakukan perjalanan?” , hanya beberapa siswa saja yang menjawab
pernah sedangkan yang lainnya hanya diam memperhatikan saja.
Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dimana ada 3 tujuan yakni dapat mengartikan Isra’ dan Miraj,
menjelaskan tentang peristiwa Isra’ Miraj dan memberikan contoh —
contoh kejadian luar biasa pada peristiwa Isra’ Mi’raj , siswa dibagi

menjadi lima kelompok.

Gambar 4.1
Guru melaksanakan kegiatan awal

Pada kegiatan inti para siswa ditunjukan media sebuah big book
yang berisikan gambar dan cerita mengenai Isra’ Miraj Nabi
Muhammad kemudian diajak untuk mengamati isi big book dengan
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa melakukan tanya jawab
dengan guru mengenai gambar yang diamati tetapi hanya sedikit

yang bertanya dan mampu menjawab, guru membagikan kertas lipat
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dan nomor kepada semua kelompok masing — masing siswa
mendapatkan satu kertas lipat dan nomor, selanjutnya siswa diminta
untuk membuat sebuah kartu sesuai dengan keinginan jika sudah
selesai nomor yang diberikan ditempel pada kartu yang telah jadi
dibuat. Guru membacakan pertanyaan yang diberi nomor dan bagi
siswa yang nomornya sama dengan pertanyaan yang dibacakan maka
wajib menuliskan jawaban dikartunya dengan melakukan diskusi
bersama teman kelompoknya. Perwakilan kelompok membacakan
jawaban yang telah didiskusikan dan dicocokan dengan jawaban
guru, jika jawaban tiap kelompok ada yang benar maka wajib
berteriak hore. Kelompok yang sering berteriak hore dan
mendapatkan nilai tinggi mendapatkan reward dari guru, setelah itu

siswa mengerjakan soal tes secara individu.

Gambar 4.2
Siswa berteriak hore ketika jawaban benar
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Kegiatan penutup siswa bersama guru menyimpulkan materi

yang telah dipelajari, membaca hamdalah bersama — sama untuk

mengakhiri pembelajaran dan guru mengucapkan salam.

Pengamatan

Selama

pembelajaran  berlangsung

peneliti

melakukan

pengamatan secara langsung untuk mengetahui situasi pembelajaran

saat menerapkan model

pengamatan yang dilakukan pada siklus I:

1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I

Course Review Horey. adapun hasil

Berikut ini hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada

Siklus | yaitu:
Skor
No. Uraian Kegiatan Nilai
2|3
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam 4
b. Guru menanyakan kabar N 3
siswa
. Guru mengajak  siswa
membaca do’a  sebelum 4
belajar
. Guru melakukan apersepsi N 3
. Guru menyampaikan tujuan N 3
pembelajaran
. Guru  membentuk  siswa \ 3
menjadi 5 kelompok
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2. | Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan materi N
dengan media big book

b. Guru  melakukan  tanya N
jawab dengan siswa

c. Guru memberikan nomor N
kartu pada siswa

d. Guru membacakan soal N
dengan acak

e. Guru memberikan reward N

f. Guru membagikan soal tes N

3. | Kegiatan Penutup

a. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah
dipelajari

b. Guru mengajak  siswa N
membaca hamdalah untuk
mengakhiri kegiatan

c. Guru mengucapkan salam N
penutup

Jumlah Skor yang Diperoleh 48
Jumlah Skor Maksimal 60

Prosentase Aktivitas Guru 80%

Tabel 4.1

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I

Dari tabel 4.1 mengenai hasil pengamatan aktivitas guru

siklus | diatas, maka didapatkan hasil prosentase sebesar 80%.

Perolehan tersebut telah mencapai indikator kinerja yang telah
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ditentukan peneliti yakni minimal 80%. Berikut keterangan

perhitungan pada tabel 4.1 diatas:

Skor Perolehan

Nilai Prosentase = —  x 100 %
Skor Maksimal

= 28 % 100%
60

= 80%
Adapun Kketerangan kriteria penskoran pada lembar
pengamatan aktivitas guru yakni:
a. Skor 1 : jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.
b. Skor2 : jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang sesuai.
c. Skor3 : jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.
d. Skor4 : jika aktivitas guru sangat tinggi melaksanakan
dengan runtut dan sesuai kegiatan pembelajaran.
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |
Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 1

yang dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung:
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No

Indikator / Aspek Yang
Diamati

Skor

Nilai

Siswa merespon
apersepsi/motivasi yang diberikan
oleh guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian
pada materi pembelajaran yang
dipelajari.

Siswa antusias ketika diceritakan
oleh guru tentang Isra’ Miraj
Nabi Muhammad

Siswa mendengarkan guru ketika
menyampaikan materi

Siswa membuat kartu nomor

Siswa menjawab pertanyaan pada
kartu yang nomornya sama
dengan pertanyaan yang
dibacakan

Siswa membacakan jawaban soal

siswa berteriak hore ketika
jawabannya benar

10.

Siswa mengerjakan dengan tertip
saat dilaksanakan tes evaluasi
tertulis perorangan oleh guru.

11.

Siswa merespon kesimpulan
materi pembelajaran yang
disampaikan guru.

Skor Perolehan

33

Skor Maksimal

44
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Prosentase Aktivitas Siswa 75%

Tabel 4.2
Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus |

Dari tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa dengan
menerapkan model course review horey pada materi Isra’ Miraj
Nabi Muhammad pada siklus | diperoleh prosentase aktivitas
siswa selama pembelajaran 75%. Hasil prosentase tersebut
masih kurang dari indikator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti

yakni 80%, berikut keterangan perhitungan pada tabel 4.2:

— Skor Perolehan
Nilai Prosentase = —— x 100 %
Skor Maksimal

=33 % 100%
44

=75%
Adapun keterangan kriteria penskoran pada lembar

pengamatan aktivitas siswa yakni:

a. Skor1l :jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.

b. Skor2 :jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana.

c. Skor3 :jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan

kegiatan pembelajaran.



d. Skor4

3. Hasil Nilai Siswa Siklus |
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;jika aktivitas siswa sangat tinggi dan dapat

mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pengamatan dilakukan juga dengan melihat hasil nilai

siswa pada siklus I materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad dengan

menggunakan model course review horey. Berikut adalah hasil

nilai siswa siklus I:

No. | Nama Siswa Nilai Tuntas/ Tidak Tuntas
1. AMY 60 TT
2. AZA 100 T
3. AFF 75 T
4. AWRR 80 T
S. AZ 85 T
6. AR 85 T
7. AA 80 T
8. AER 75 T
9. AFNAZ 85 T
10. | AUz 60 TT
11. | BAI 80 T
12. | DNNS 80 T
13. | DICB 85 T
14. | EAPS 70 TT




54

15. |FZ 90 T
16. | FRJ 65 TT
17. | JF 80 T
18. | KAA 90 T
19. | MFFL 75 T
20. | MHHA 67 TT
21. | MRAS 80 T
22. | MM 50 TT
23. | MSRDP 67 TT
24. | MANA 100 T
25. | MBA 60 TT
26. | MDI 85 T
27. | MFR 75 T
28. | MIF 80 T
29. | MMK 85 T
30. | MNN 75 T
31 | NA 80 T
32. | NZA 80 T
33. | NSAP 65 TT
34. | QH 60 TT
35. | SNM 80 T
36. | SA 32 TT
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37. | UMK 24 TT
Jumlah 2745
Rata — rata 74,1
Prosentase Ketuntasan 67,5%
Tabel 4.3

Daftar nilai siklus | dengan menerapkan model Course
Rewiev Horey

Jumlah siswa yang tuntas : 25 Siswa

Jumlah siswa yang belum tuntas : 12 Siswa

. jumlah semua nilai siswa

Nilai Rata — Rata ‘ -
jumlah siswa

2745

37

. 74,1

F
Prosentase Ketuntasan i N X 100%

<25 S 100%
37

:67,5%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui nilai siswa
pada siklus 1 dengan menggunakan model Course Review
Horey, yakni nilai rata—rata kelas yang diperoleh adalah 74,1
dan hasil prosentase ketuntasan belajar siswa adalah 67,5% hal

ini masih belum memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh
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peneliti yaitu untuk nilai rata—rata kelas 75 sedangkan untuk
prosentase ketuntasan hasil belajar 80%.

Refleksi
Pada tahap refleksi ini membahas semua kelemahan -

kelemahan kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi

Isra’ Miraj dengan menggunakan model Course Review Horey.

Setelah melakukan diskusi dengan guru kolaborator sebagai obsever,

maka ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki pada

siklus selanjutnya. Berikut adalah kelemahan — kelemahan yang

ditemukan pada siklus I:

1. Ketika kegiatan inti hendaknya guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca materi Isra’ Miraj terlebih
dahulu,sehingga ketika siswa diberi tugas untuk menjawab
pertanyaan dari guru tidak lagi bingung untuk mencari jawaban
dibuku.

2. Guru masih belum dapat mengondisikan kelas dengan baik,
terbukti ketika guru menjelaskan materi masih ada siswa yang
berbicara sendiri dengan temannya.

3. Siswa masih belum bisa membuat kartu sendiri dengan baik,
akibatnya banyak waktu yang tersita untuk membuat kartu.

Dari kelamahan — kelamahan diatas yang ditemukan dalam

pembelajaran, menunjukan bahwa dalam pelaksanaan siklus | belum



57

maksimal dalam meningkatkan pemahaman siswa materi isra’ miraj
Nabi Muhammad melalui model Course Review Horey. Karena
siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar yang telah
ditentukan peneliti yakni minimal 80% sedang peroleh prosentasi
ketuntasan hasil belajar pada siklus | adalah 67,5%, untuk nilai rata —
rata kelas yang didapat adalah 74,1 hal ini juga masih kurang dari
kriteria yang ditentukan yakni 75. Sehingga hal tersebut mendorong
peneliti untuk melanjutkan pada siklus 1l untuk mendapatkan hasil
yang diharapkan dan lebih maksimal.
2. Siklus 11
Tahapan Pelaksanaan pada siklus Il sama dengan tahapan pada
siklus I, yakni tahap perencanaan (Planning), tindakan (acting) |,
pengamatan (observasing) dan refleksi (reflecting).
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perencanaan
pembelajaran sebagai perbaikan dari siklus 1, mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar
observasi guru dan siswa yang telah divalidasikan kepada dosen
sebagai validator, menyiapkan sarana dan prasarana seperti media,

menyiapkan soal tes untuk siklus II.
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b. Tindakan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada hari Rabu, 18
Januari 2017, jam pertama dan jam kedua yakni pukul 07.00 — 08.10.
adapun kegiatan pembelajaran pada siklus Il sama dengan siklus |
terdiri dari kegiatan awal, inti dan penutup. Namun, dalam RPP ada
beberapa hal yang ditambah dan diubah dalam pembelajaran seperti
media yang digunakan.

Kegiatan awal yang dilakukan pada siklus Il hampir sama
halnya dengan siklus | pembalajaran diawali dengan guru membuka
salam, menanyakan kabar siswa, do’a bersama - bersama,
melakukan absensi kepada siswa, melakukan apersepsi dengan
mengingatkan kembali pelajaran minggu lalu. Selanjutnya
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dimana ada 3
tujuan yakni dapat mengartikan Isra’ dan Miraj, menjelaskan tentang
peristiwa Isra’ Miraj dan memberikan contoh — contoh kejadian luar
biasa pada peristiwa Isra’ Mi’raj , siswa dibagi menjadi lima
kelompok.

Kegiatan inti pada siklus Il hampir sama dengan kegiatan inti
pada siklus I, hanya ada penambahan dan pengubahan kegiatan
pembelajaran. Diawali dengan siswa membaca bersama — sama buku
SKI materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad, pada siklus I dalam

kegiatan pembelajaran siswa tidak ada kegiatan untuk membaca,
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kegiatan membaca dilakukan agar siswa dapat memahami materi
isra’ miraj sehingga ketika diberi tugas mereka bisa menjawab
pertanyaan dengan mudah, selanjutnya adalah siswa melakukan
tanya jawab dengan guru mengenai peristiwa isra’ miraj Nabi
Muhammad, siswa mengamati media yang dibawah guru hal ini
berbeda dengan media yang digunakan pada siklus | pada siklus Il

menggunakan media gambar.

Gambar 4.3
Siswa mengamati gambar dibawah oleh guru

Pada siklus | siswa membuat kartu sesuai keinginannya hal
tersebut banyak waktu yang tersita, pada siklus Il Siswa diberi kartu
yang telah diberi nomor oleh guru sehingga waktu tidak tersita dan
pembelajaran berjalan secara maksimal. Selanjutnya siswa
menuliskan jawabnya pada kartu yang nomornya sama dengan
nomor pertanyaan yang dibacakan oleh guru dengan melakukan

diskusi bersama teman kelompoknya. Siswa membacakan jawaban
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yang telah ditulisnya dalam kartu, jika jawaban benar siswa atau
semua anggota kelompok berteriak hore, untuk kelompok yang
sering berteriak hore maka mendapatkan reward dari guru. Siswa
mengerjakan soal tes secara individual.

Kegiatan penutup siswa bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari, mengucapkan hamdalah bersama — sama untuk
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan salam penutup.
Pengamatan

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui situasi
pembelajaran materi Isra> Miraj Nabi Muhammad dengan
menggunakan model course review horey pada siklus Il. Dibawah
ini hasil pengamatan guru, siswa serta rekapitulasi nilai siswa pada
siklus I1.

1. Hasil pengamatan aktivitas guru siklus Il

Skor
No. Uraian Kegiatan Nilai
1123 4
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam N 4
b. Guru menanyakan kabar V| 4
siswa
c. Guru mengajak siswa N
membaca do’a sebelum 4
belajar
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d. Guru melakukan apersepsi

e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

f. Guru membentuk siswa
menjadi 5 kelompok

Kegiatan Inti

a. Guru  mengajak  siswa
membaca buku materi Isra’
Miraj bersama — bersama

b. Guru melakukan tanya
jawab dengan siswa

c. Guru menjelaskan materi
dengan media gambar

d. Guru memberikan kartu
berisikan nomor pada siswa

e. Guru membacakan soal
dengan acak

f. Guru memberikan reward

g. Guru membagikan soal tes

Kegiatan Penutup

a. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah
dipelajari

b. Guru mengajak siswa
membaca hamdalah untuk
mengakhiri kegiatan

¢. Guru mengucapkan salam
penutup

Jumlah Skor yang Diperoleh

59

Jumlah Skor Maksimal

64
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Prosentase Aktivitas Guru 92,1%

Tabel 4.4
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus 11

Dari tabe 4.4 diatas menunjukan bahwa hasil pengamatan
aktivitas guru pada siklus Il mengalami peningkatan, prosentase
yang diperoleh adalah 92,1%. Hal ini telah melampaui indikator
kinerja yang ditentukan peneliti sebesar 80%. Berikut adalah

keterangan perhitungan pada tabel 4.4:

. Skor Peroleh
Nilai Prosentase = =————"20y 100 %
Skor Maksimal

5
=22 % 100%
64

=92,1%
Adapun keterangan kriteria penskoran pada lembar pengamatan

aktivitas guru yakni:

a. Skor1l : jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.

b. Skor?2 ;jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang sesuai.

c. Skor3 ;jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.

d. Skor4 ;jika aktivitas guru sangat tinggi melaksanakan

dengan runtut dan sesuai kegiatan pembelajaran.
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No

Indikator / Aspek Yang
Diamati

Skor

Nilai

Siswa merespon
apersepsi/motivasi yang diberikan
oleh guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian
pada materi pembelajaran yang
dipelajari.

Siswa membaca bersama — sama
buku SKI materi Isra’ Miraj

Siswa mengamati gambar yang
dibawah oleh guru

Siswa mendengarkan guru ketika
menyampaikan materi

Siswa menjawab pertanyaan pada
kartu yang nomornya sama
dengan pertanyaan yang
dibacakan

Siswa membacakan jawaban soal

siswa berteriak hore ketika
jawabannya benar

10

Siswa mengerjakan dengan tertip
saat dilaksanakan tes evaluasi
tertulis perorangan oleh guru.

11

Siswa merespon kesimpulan
materi pembelajaran yang
disampaikan guru.

Skor Perolehan

40
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Skor Maksimal 44

Prosentase Aktivitas Siswa 90,9%

Tabel 4.5
Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 11

Dapat dilihat dari tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa hasil
pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il mengalami kenaikan yang
signifikan sebesar 90,9%. Dibawah ini adalah keterangan hasil

perhitungan aktivitas siswa:

a P Skor Peroleha
Nilai Prosentase = >~y 100 %
Skor Maksimal

=20 ¥ 100%
44

=90, 9%
Adapun keterangan kriteria penskoran pada lembar pengamatan

aktivitas siswa yakni:

a. Skor1l : Jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.

b. Skor 2 ;jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana.

c. Skor3 ;jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.

d. Skor4 ;jika aktivitas siswa sangat tinggi dan dapat

mengikuti pembelajaran dengan baik.
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No. | Nama Siswa Nilai Tuntas/ Tidak Tuntas
1. AMY 80 T
2. AZA 100 T
3. AFF 80 T
4. AWRR 90 T
5. AZ 100 T
6. AR 100 T
7. AA 90 T
8. AER 90 T
9. AFNAZ 100 T
10. | AUz 75 T
11. | BAI 100 T
12. | DNNS 95 T
13. | DICB 80 T
14. | EAPS 80 T
15. |FZ 100 T
16. | FRJ 80 T
17. | JF 80 T
18. | KAA 100 T
19. | MFFL 60 T
20. | MHHA 75 T




21. | MRAS 100 T
22. | MM 75 T
23. | MSRDP 80 T
24. | MANA 90 T
25. | MBA 75 T
26. | MDI 90 T
27. | MFR 80 T
28. | MIF 80 T
29. | MMK 100 T
30. | MNN 60 TT
31. | NA 80 T
32. | NZA 100 T
33. | NSAP 40 TT
34. | QH 75 T
35. | SNM 80 T
36. | SA 35 TT
37. | UMK 70 TT
Jumlah 3065
Rata — rata 82,8
Prosentase Ketuntasan 89,1%

Tabel 4.6

Daftar nilai siklus 11 dengan menerapkan model

Course Rewiev Horey




Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

Nilai Rata — Rata

Prosentase Ketuntasan

d. Refleksi

67

: 33 Siswa
: 4 Siswa

. jumlah semua nilai siswa

jumlah siswa

3065

37

£ 82.8

- E 100%
N

.33 1 100%
37

:89,1%

Dalam pelaksanaan siklus Il semua kendala pada siklus | dapat

diselesaikan dengan baik, dapat dilihat dari hasil pengamatan guru

dan siswa serta hasil nilai siswa. Pada siklus Il prosentase aktivitas

guru memperoleh 92,1% sedangkan aktivitas siswa memperoleh

90,9%, untuk prosentase ketuntas hasil belajar siswa diperoleh

sebesar 89,1% dari semua hasil tersebut telah melampau kriteria

indikator kinerja yang diharapkan.

Sehingga pada siklus II pemahaman siswa pada materi Isra’

Miraj Nabi Muhammad melalui model course review horey kelas 1V
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di MINU Ngingas Waru telah mengalami peningkatan. Maka

peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan siklus selanjutnya.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

Penerapan model course review horey dalam rangka meningkatkan
pemahaman materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 1V di MINU Ngingas
Waru

Penerapan model course review horey dalam rangka
meningkatkan pemahaman materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad pada
siklus | dikatakan masih belum memenuhi indikator Kinerja yang telah
ditetapkan oleh peneliti dapat dilihat dari prosentase pengamatan
aktivitas guru dan siswa. Hasil prosentase aktivitas guru memperoleh
80% , hal ini telah memenuhi indikator Kkinerja yakni minimal
mendaptkan 80% sedangkan prosentase pengamatan aktivitas siswa
yakni 75% ini masih belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan
yakni minimal 80%.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan penerapan model
course review horey kurang maksimal pada siklus | yakni kegiatan inti
tidak diawali dengan membaca materi Isra’ Miraj akibatnya siswa masih
bingung menjawab tugas dari guru. Selain itu guru masih belum dapat

mengondisikan kelas karena pada saat guru menjelaskan materi ada
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beberapa siswa yang masih berbicara sendiri dengan temannya serta
kebanyakan siswa masih belum bisa membuat kartu dengan baik.*

Berdasarkan penerapan course review horey siklus I, maka pada
siklus 11 peneliti dan guru berdiskusi untuk memperbaiki kendala yang
terjadi pada penerapan siklus | dengan menambah dan mengubah
kegiatan pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Seperti
penambahan pada kegiatan inti yakni kegiatan diawali dengan membaca
bersama — sama materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad agar siswa dapat
mengetahu materi yang sedang diajarkan, media yang digunakan diubah,
siswa tidak lagi membuat kartu, kartu diberikan oleh guru lengkap
dengan nomor sehingga waktu tidak tersita.

Hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa mengalami
peningkatan dari siklus satu ke siklus Il, dapat dilihat dari prosentase
yang diperoleh. Untuk prosentase guru mendapatkan 92,1% sedangkan
aktivitas siswa memperoleh 90,9%, dari hasil prosentase tersebut pada
siklus 1l telah melampaui indikator kinerja yang telah ditentukan peneliti
yakni minimal mendapatkan 80%.

Dalam penerepannya model course review horey siswa merasa
senang karena dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam materi

Isra’Miraj, siswa diajak untuk perperan aktif dalam kegiatan belajar

' Hasil wawancara dengan Guru SKI di MINU Ngingas Waru setelah dilakukan tindakan, 07
Januari 2017.
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mengajar dengan suasana yang menyenangkan, seperti ketika jawaban
mereka benar, maka meraka harus berteriak hore.?

2. Peningkatan pemahaman materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setelah diterapkannya
model course review horey di kelas 1V MINU Ngingas Waru.

Pemahaman siswa materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad pada
siklus | dengan menerapkan model course review horey dikatakatakan
telah meningkat dari kondisi awal sebelum diterapkan model tersebut.
Pada siklus I jumlah nilai seluruh siswa mendapatkan 2745 dengan nilai
rata — rata kelas 74,1 dan prosentase ketuntasan belajar siswa yang
didapat yakni 67,5% dengan jumlah siswa yang tuntas 25 sedangkan
yang belum tuntas 12 siswa. Tetapi meskipun ada peningkatan
pemahaman, nilai rata — rata dan prosentase ketuntasan belajar siswa
masih belum memenuhi Kriteria yang telah ditentukan, untuk nilai rata —
rata yakni 75 sedangkan Prosentase ketuntasan belajar adalah 80 %.

Pada pelaksanaan siklus Il terjadi peningkatan yang sangat pesat
dari siklus I, dapat dilihat dari jumlah nilai siswa 3065 dengan prosentase
ketuntasan siswa yang diperoleh adalah 89,1% sedang untuk rata — rata
kelas mendapatkan 82,8. Hasil tersebut telah memenuhi indikator kinerja

yang telah ditentukan, selain itu terjadi peningkat dari siswa jumlah siswa

2 Hasil wawancara siswa kelas IV A MINU Ngingas Waru setelah dilakukannya tindakan, 07
Januari 2016.
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yang tuntas. Siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 4 orang.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model course review
horey dapat meningkatkan pemahaman materi Isra’ Miraj Nabi

Muhammad siswa kelas IV MINU Ngingas Waru.



